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BAMBANG DH

LAHIR di Pacitan 1961 silam dan
menjadi guru tahun 1980-1996, sia-
pa menyangka Bambang DH bakal
menjadi Walikota Surabaya? Bahkan
masa kepemimpinan Bambang dinilai
berhasil. Buktinya ia dipercaya
kembali menjadi orang nomor satu di
Surabaya setelah dalam periode yang
pertama hanya menggantikan posisi
(alm) Walikota Sunarto Sumoprawiro.

Dan, banyak yang mengakui sema-
sa kepemimpinan kader PDIP ini, Su-
rabaya menjadi kota yang berbeda
dibandingkan sebelumnya. Bambang
adalah pribadi yang tidak ambisius
mencari jabatan. Palam Pilwali Sura-
baya 2010, sejatinya dia tidak ber-
ambisi maju lagi. “Sebagai kader par-
tai saya akan patuh pada perintah
partai. Tidak diberi jabatan pun saya
tidak masalah,” katanya suatu kali.

Sejak awal Bambang mengutara-
kan selalu siap. Artinya, siap dipe-
rintah atau tidak diperintah partai
untuk mencalonkan lagi. “Di mana-
pun saya ditempatkan, saya siap.
Jadi ketua ranting (PDIP) pun siap,”
tegas Bambang.

Menurut dia, dalam berjuang ti-
dak selalu harus menduduki jabat-
an strategis. Bagi suami Dyah Ka-
tarina ini, perjuangan bisa dilaku-
kan di mana dan kapan saja.

Bambang menegaskan, tidak ada
bedanya jabatan antara seorang wa-
likota dengan ketua RT sekalipun.
“Saya tidak pernah melihat segala
sesuatu dari fasilitasnya atau saya
duduk di mana. Tapi bagaimana bi-
sa memperjuangkan aspirasi mas-
yarakat,” terus dia.

Bahkan terang-terangan pula Bam-
bang DH mengatakan lebih sreg jika
dirinya tidak jadi pemimpin Surabaya
lagi. “Kalau disuruh memilih, saya
lebih senang jadi pengurus partai
saja,” imbuhnya. “Meski demikian sa-
ya akan patuh pada perintah partai,”
cetusnya kemudian. (jee)

ORANGNYA humoris,
supel, dan mudah bergaul
dengan siapa saja. Pejabat
satu ini tidak canggung me-
ngerjakan sesuatu dengan
tangannya sendiri. Tak pe-
duli kotor atau jijik. Begi-
tulah Tri Rismaharini, yang
tidak suka melimpahkan
masalah pada orang lain.

Kiprah sukses Risma—
demikian panggilan akrab
Kepala Badan Perencana-
an Pembangunan Kota
(Bappeko) Surabaya ini—
di bidang pembangunan
kota tidak bisa dipungkiri
lagi. Ia adalah salah satu
Srikandi terbaik di jajaran
Pemkot Surabaya.

Salah satu prestasi gemi-
lang yang dicatatkan Risma
adalah menghijaukan Sura-

orang lain melakukan pe-
kerjaan fisik.

Nyatanya Risma tak
canggung turun ke lapa-
ngan, bersusah-susah me-
rawat tanaman. Meski pe-
rempuan, tak jarang dia
menggunakan sepatu boot.
“Karena itu, akan sulit jika
menemui saya di kantor
sebab saya lebih sering di
lapangan,” kata dia.

Kali lain, Risma pernah
hendak dipukul warga kor-
ban banjir. “Maunya saya
menyelesaikan masalah,
tapi situasi saat itu lagi
panas. Batin saya, karena
saya perempuan, nggak
mungkin mereka mukul.
Eh, ternyata saya diceng-
kiwing juga,” cetus Risma
sambil tersenyum.  (jee)

ARIF AFANDI

TRI RISMAHARINI

PERJALANAN Arif
Afandi menuju Balai Kota
Surabaya penuh liku-liku.
Namun berbagai halangan
dan tantangan dilalui tan-
pa harus mencederai pe-
rasaan orang lain, hingga
sukses menjadi wakil wa-
likota Surabaya. Kini, ba-
pak empat anak kelahiran
Blitar ini dengan sabar me-
napaki semua proses dan
mekanime yang berlaku di
Partai Demokrat (PD).

Dan perjuangan tiada hen-
ti itu pun membuahkan ha-
sil; Arif menggenggam reko-
mendasi DPP PD sebagai
cawali dalam Pilwali Sura-

baya 2010 “Proses ini adalah
ujian bagi saya. Alhamdulil-
lah, tanpa harus mengguna-
kan cara-cara tercela, saya
bisa melampaui itu,” kata Arif
Afandi usai ujian S-2 di FISIP

Unair, siang kemarin (23/2).
Lulusan Fisipol UGM ini

menyadari, ke depan akan
lebih berat  lagi tantangan
yang harus dihadapinya.
Namun Arif yakin, dengan
semangat dan dorongan
keluarga, semua hadangan
bisa dilewatinya.

“Saya pasrahkan semua-
nya pada Allah. Niat saya
dan keluarga hanya satu,
yaitu mengabdi untuk
Surabaya dan membuat
yang terbaik untuk semua-
nya,” tegas pria kelahiran
Blitar ini.

Karena, bagi Arif, jabat-
an dan kekuasaan bukan-

lah tujuan utama  perjua-
ngannya selama ini. “Poli-
tik seharusnya santun dan
bermartabat serta bermo-
ral,” terang Arif didam-
pingi istrinya, Ny Tjahjani
Retno Wilis.

Untuk menggapai cita-ci-
tanya itu, Arif mengimba-
ngi dengan  kegiatan-ke-
giatan sosial dan rohani.
Apalagi Arif semasa kecil-
nya dibesarkan di keluarga
Nahdatul Ulama (NU) dan
pesantren. Tak heran jika
dirinya setiap Jumat di-
minta masyarakat secara
giliran memberikan kotbah
di masjid-masjid.  (rtn)

Besar di Lingkungan Pesantren

Suka Turun ke Lapangan

baya. Lewat sentuhannya
saat menjabat sebagai Ke-
pala Dinas Kebersihan dan
Pertamanan (DKP), ia ber-
hasil menyulap kawasan-ka-
wasan yang sebelumnya ti-
dak tersentuh pembangun-
an, menjadi taman kota yang
indah dan jadi tempat wisa-
ta baru. Dengan jabatannya
sebagai pimpinan, sebenar-
nya bisa saja dia menyuruh

SALEH MUKADAR

KETIKA lima tahun lalu
terpilih sebagai Ketua
DPC PDIP Surabaya, ma-
ka sejak itulah Ismail Sa-
leh Mukadar memiliki pe-
luang besar untuk dicalon-
kan sebagai walikota Su-
rabaya. Sebab, selain diri-
nya, tak ada figur lain di
PDIP yang ‘layak jual’.
Kala Bambang DH dila-
rang maju lagi sebagai ca-
wali, maka pilihan pun ja-
tuh pada Saleh.

Namun bukan berarti
langkahnya mulus-mulus
saja. “Nasihat ibu saya, ja-
ngan kamu menghitung-
hitung kebaikan yang te-
lah kamu lakukan. Ini
yang membuat saya lebih
sabar dalam menghadapi
segala persoalan,” kata ke-
tua umum Persebaya ini.

Saleh lahir lahir di Aer-
buaya, Pulau Buru, Malu-
ku Tengah, 25 Desember
1963. Kini dia tengah ha-
rap-harap cemas menung-
gu rekomendasi dari DPP
PDIP. Dan, apapun kepu-
tusan partai, Saleh tidak
akan membelot. “Saya bu-
kan tipe seperti itu. Seba-
gai kader PDIP, saya akan
mengamankan rekom par-
tai,” tegasnya. (rtn)

Sabar Hadapi
Rintangan


